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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada perempuan maupun laki laki, jerawat merupakan permasalahan kulit yang
banyak dihindari, Jerawat ditandai dengan munculnya bintik-bintik pada beberapa
bagian tubuh, seperti wajah, leher, punggung, dan dada. Mayoritas terjadinya

jerawat pada remaj aRajerawat muncul pada saat memasuki masa pubertas, tetapi

bisa saja

yang terstimbat, jerawat sering kali dipérburuk oleh aktivitas bakteri yang menginfeksi

n ian menyusul bakteri
i Karim et al., 2018).
Atk mengobati jerawat

yaitu dengan cara“era i w N qmal yaitu dengan cara
mengoleskan langsung dijareasku atan oral yaitu dengan cara diminum.

menghambat inflamasi dan membun

ibiotik memiliki
efek samping dalam penggunaannya antara ara menggunakan
antibiotik jangka panjang selain dapat menimbulkan resistensi juga dapat menimbulkan
kerusakan organ dan imunohipersensitivitas (Wardania et al., 2020).

Masalah yang timbul akibat penggunaan antibiotik, maka dicari alternative lain dalam
mengobati jerawat yaitu dengan menggunakan bahan-bahan dari alam,yang dibuat
secara topikal dengan harapan dapat meminimalkan efek samping yang tidak
diinginkan seperti yang terjadi pada pengobatan jerawat dengan antibiotik. Salah satu
bakteri penyebab jerawat yaitu Propionibacterium acnes, yang menghasilkan lipase
yang memecah asam lemak bebas dari lipid kulit yang akan menyebabkan terjadinya
inflamasi jaringan sehingga mendukung terbentuknya acne.
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Senyawa yang terdapat dalam biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) yaitu
saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, fenolik, triterpenoid, dan glikosida. Konstituen
dominan dari biji ketumbar adalah linalool, yang merupakan komponen terbesar dalam
biji ketumbar. Linalool dapat memberikan efek antibakteri terhadap bakteri penyebab
penyakit periodontal dengan menghambat aktifitas perkembangan bakteri (Hasanah
dan Dori, 2019).

Almutaqqin, 2019 telah melakukan penelitian dan melaporkan hasil aktivitas
antibakteri minyak atsiri biji ketumbar mempunyai aktivitas penghambatan terhadap

fenurut peneljtian (Khabibah, 2021) melaporkan hasil
i ﬁngan pelarut etanol 96% menunjukan

. it i ‘"!_—' an hasil penelitian dari
ak biji 1of nes menunjukkan hasil
ona hambat t.

L
aian antibakteri pada biji

2016). Maka dari itu peneliti tertarik untuk membua Ulasi krim ekstrak Biji
ketumbar (Coriandrum sativum L.) dengan pengujian antibakteri penyebab jerawat
yaitu salah satunya Propionobacterium acnes, agar masyarakat mengetahui manfaat
dan kandungan senyawa Biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) bisa dimanfaatkan
sebagai anti bakteri penyebab jerawat salah satunya yaitu Propionibacterium acnes.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dalam penelitian ini yaitu :
1. Apakah ekstrak etanol biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) mempunyai

aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes pada metode sumuran?



2. Pada konsentrasi berapa yang efektif untuk sediaan krim ekstrak etanol biji
ketumbar (Coriandrum sativum L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes?

3. Bagaimana formulasi dan hasil evaluasi sediaan krim ekstrak etanol biji ketumbar
(Coriandrum sativum L.) ?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu diantaranya :

1. Menguji aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol biji ketumbar (Coriandrum

sativum L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes menggunakan metode

*Mﬂwﬁmwiaan krim antijerawat

diharapkan menjadi solusi yang baik untuk

alam yang bisa dim
karena kadungan didal

pengobatan dari bahan alam un



